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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab lima ini penulis mengambil kesimpulan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Selanjutnya, penulis membuat implikasi manajerial dan merumuskan 

saran. Kesimpulan, implikasi manajerial dan saran tersebut adalah sebagai berikut:  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Kesadaran diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap organizational 

citizenship behavior. Artinya kesadaran diri mempengaruhi 

organizational citizenship behavior. 

2. Kemampuan mengatur diri berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Artinya kemampuan mengatur diri 

mempengaruhi organizational citizenship behavior. 

3. Kesadaran sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Artinya kesadaran sosial 

mempengaruhi organizational citizenship behavior. 

4. Keterampilan hubungan sosial berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

organizational citizenship behavior. Artinya Keterampilan hubungan 

sosial mempengaruhi organizational citizenship behavior. 

5.2. Implikasi Manajerial 

Kecerdasan emosional merupakan suatu aspek penting yang harus diperhatikan 

oleh perusahaan pada pegawainya, karena baik secara langsung maupun tidak 
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langsung dapat mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior. Untuk 

meningkatkan Organizational Citizenship Behavior, tentunya pegawai harus 

menyadari pentingnya meningkatkan kecerdasan emosional agar Organizational 

Citizenship Behavior dapat optimal. Peningkatan kecerdasan emosional dapat 

dilakukan dengan melakukan kegiatan bersama secara terbiasa untuk saling peduli 

dan saling menolong sehingga terbentuk kecerdasan emosi yang tinggi pula. 

Dimensi kecerdasan emosional pada penelitian ini adalah kesadaran diri, 

kemampuan mengatur diri, kesadaran sosial, dan keterampilan hubungan sosial. 

Diperlukan kesadaran diri perawat untuk mampu mengenali perasaan dalam dirinya 

dan efeknya serta menggunakannya untuk membuat keputusan bagi diri sendiri, 

serta relatif memiliki tolak ukur yang realistis mengenai kemampuan kerja, yang 

menjadikan mereka mempunyai kepercayaan diri yang kuat. Untuk kemampuan 

mengatur diri, diperlukan dapat menangani emosi diri, mengekspresikan serta 

mengendalikan emosi, memiliki kepekaan terhadap kata hati untuk digunakan 

dalam hubungan dan tindakan sehari-hari. Kesadaran sosial dan keterampilan 

hubungan sosial dapat dilakukan dengan sedikit lebih mampu menyelaraskan diri 

dengan berbagai tipe individu, sehingga lebih unggul dalam menangani emosi 

mereka ketika berhubungan dengan orang lain dari berbagai tipe.  

Berdasarkan temuan statistik deskriptif pengaturan diri pada item pertanyaan 

X7 dengan kategori sedang, mengenai berpikir bahwa orang lain mengandalkan 

mereka dan X14 dengan kategori sedang, mengenai membuat keputusan yang tidak 

tepat ketika mereka sedang sedih. Pihak rumah sakit dapat melakukan pelatihan 
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leadership/teamwork serta kegiatan seminar yang diadakan oleh pihak rumah sakit 

mengenai emotional intelligence.  

Temuan statistik deskriptif kesadaran sosial pada item pertanyaan X15 dengan 

kategori sedang, mengenai menyakiti orang lain ketika mereka sedang marah dan 

X20 dengan kategori sedang, mengenai cenderung pendiam dan pemalu dalam 

setiap kegiatan-kegiatan sosial. Pihak Rumah Sakit Panti Rapih dapat melakukan 

kegiatan sebuah pelatihan teamwork, bakti sosial, seminar/pembinaan yang sifatnya 

menyenangkan mengenai emotional Intelligence kepada perawatnya.  

Temuan statistik deskriptif organizational citizenship behavior pada item 

pertanyaan Y6 dengan kategori rendah, mengenai suka mengeluh untuk untuk 

mendapatkan pelayanan/menarik perhatian, Y7 dengan kategori rendah, mengenai 

suka mengeluh tentang hal-hal sepele. Y8 dengan kategori rendah, mengenai 

cenderung melebih-lebihkan masalah kecil, Y9 dengan kategori rendah, mengenai 

selalu fokus pada apa yang salah, Y10 dengan kategori rendah, mengenai selalu 

menemukan kesalahan pada yang dilakukan organisasi, Y12 dengan kategori 

sedang, mengenai kehadiran di tempat kerja, Y13 dengan kategori rendah, 

mengenai mengambil istirahat/cuti tambahan. Pihak Rumah Sakit Panti Rapih 

sebaiknya terus memperhatikan dan meningkatkan kesejahteraan karyawan, 

misalnya dengan memberikan reward kepada perawat yang berprestasi, dan 

meningkatkan komunikasi antara atasan dan bawahan, pengembangan kompetensi 

sehingga perawat dapat meningkatkan kualitas diri. Karena perilaku citizenship 

akan lebih muncul pada karyawan yang merasa diperlakukan baik oleh perusahaan. 

Serta dengan memberikan suasana aman dan nyaman ditempat kerja yang 



 
 

59 
 

memungkinkan para perawat untuk dapat berkerja optimal. Jika perawat 

menyenangi lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan 

betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja 

dipergunakan secara efektif. 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis memiliki keterbatasan. Keterbatasan ini dilihat dari 

segi waktu, dana, dan sebagainya. Beberapa keterbatasan penelitian yang ada yaitu 

sebagai berikut:  

1. Penulis menyebar kuesioner dengan meninggalkan kertas angket sehingga 

peneliti tidak dapat memastikan apakah responden mengisi kuesioner sesuai 

dengan yang dialami atau tidak. Dan terdapat beberapa pertanyaan yang 

memiliki jawaban ekstrem tinggi-rendah pada variabel organizational 

citizenship behavior dimensi sportsmanship. 

2. Sampel responden dalam penelitian ini dibatasi pada perawat tetap bangsal  

Elizabeth 1 dan 2 di Rumah Sakit Panti Rapih. Penelitian selanjutnya dapat 

melakukan penelitian di bangsal yang lain atau di luar Rumah Sakit Panti 

Rapih dan dengan sampel yang lebih besar. 

3. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode 

convenience sampling.sehingga terkadang teknik convenience yang tidak 

dilakukan secara optimal dapat menyebabkan adanya pengambilan sampel 

yang tidak relevan sehingga jawaban-jawaban pada kuesioner menjadi bias. 
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5.4. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian, kesimpulan, implikasi manajerial dan 

keterbatasan penelitian di atas, maka penulis memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta 

a. Akan lebih baik jika, kesadaran diri pada perawat Rumah Sakit Panti 

Rapih lebih ditingkatkan tentang bagaimana memahami pengaruh 

tindakan orang lain terhadap apa yang dirasakan. Memberikan 

pembinaan mengenali perasaan serta mengamati diri dengan upaya 

untuk pengetahuan kecerdasan emosi dan mengetahui hubungan antara 

pikiran, perasaan, dan reaksi yang akan memberikan pengaruh terhadap 

kecerdasan emosional perawat sehingga membangkitkan kesadaran 

diri. 

b. Diperlukan peningkatan pengaturan diri sendiri pada perawat Rumah 

Sakit Panti Rapih agar lebih dapat diandalkan bagi orang lain dan 

membuat keputusan yang tidak tepat ketika mereka sedang sedih. Hal 

ini dapat dibenahi melalui pelatihan leadership/teamwork serta 

kegiatan seminar yang diadakan oleh pihak rumah sakit mengenai 

emotional intelligence. 

c. Diperlukan peningkatan kesadaran sosial pada perawat Rumah Sakit 

Panti Rapih yang menyakiti orang lain ketika mereka sedang marah dan 

yang cenderung pendiam dan pemalu dalam setiap kegiatan-kegiatan 

sosial. Pihak Rumah Sakit Panti Rapih dapat melakukan kegiatan 



 
 

61 
 

sebuah pelatihan teamwork, bakti sosial, seminar/pembinaan yang 

sifatnya menyenangkan mengenai emotional Intelligence kepada 

perawatnya.  

d. Akan lebih baik jika, keterampilan hubungan sosial pada perawat 

Rumah Sakit Panti Rapih lebih ditingkatkan tentang bagaimana 

menjelaskan niat dan perasaannya kepada orang lain. Hal ini dapat 

ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan 

tingkat kecerdasan emosi, seperti outbond yang mengedepankan 

pelatihan tentang kerjasama tim agar tumbuh rasa kepercayaan serta 

hubungan yang semakin erat antar perawat satu dengan yang lain.  

e. Diperlukan peningkatan organizational citizenship behavior pada 

perawat Rumah Sakit Panti Rapih yang suka mengeluh, melebihkan 

masalah kecil, selalu fokus pada apa yang salah, dan selalu menemukan 

kesalahan pada apa yang dilakukan organisasi, serta mengenai 

kehadiran di tempat kerja dan perawat yang mengambil istirahat 

tambahan/ cuti. Perusahaan sebaiknya terus memperhatikan dan 

meningkatkan kesejahteraan karyawan, misalnya dengan memberikan 

reward kepada perawat yang berprestasi, dan meningkatkan 

komunikasi antara atasan dan bawahan, pengembangan kompetensi 

sehingga perawat dapat meningkatkan kualitas diri. Karena perilaku 

citizenship akan lebih muncul pada karyawan yang merasa 

diperlakukan baik oleh perusahaan. Serta dengan memberikan suasana 

aman dan nyaman ditempat kerja yang memungkinkan para perawat 
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untuk dapat berkerja optimal. Jika perawat menyenangi lingkungan 

kerja dimana dia bekerja, maka pegawai tersebut akan betah di tempat 

kerjanya untuk melakukan aktivitas sehingga waktu kerja dipergunakan 

secara efektif. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Penulis berharap untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat 

memperluas populasi dan memperbanyak sampel, agar ruang lingkup 

dan generalisasi penelitian menjadi lebih luas sehingga kesimpulan 

yang diperoleh lebih menyeluruh dan komprehensif karena semakin 

besar jumlah responden, maka semakin kecil kesalahan standar 

estimasinya. 

b. Penulis hanya meninjau sebagian hubungan saja, untuk peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk mengadakan penelitian dengan topik 

yang sama diharapkan dapat memperluas ruang lingkup dengan 

menambah variabel-variabel lain, misalnya kecerdasan intelektual atau 

kecerdasan spiritual dan lain-lain.  
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LAMPIRAN 1 

 KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

KUESIONER PENGARUH DIMENSI-DIMENSI KECERDASAN 

EMOSIONAL TERHADAP ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP 

BEHAVIOR 

Berilah tanda checklist (√) atau isian pada jawaban yang tersedia. 

 

Jenis Kelamin    : Pria    Wanita 

Usia     :   Dibawah 30 tahun 

      30 sampai 40 tahun 

      Diatas 40 tahun 

 

Status Pernikahan   :   Belum Menikah    

      Menikah  

 

Pendidikan Terakhir   :  SMA/SMK 

      Diploma 

      S1   

      S2  

      S3 

 

Lama Bekerja    :  ≤ 3 tahun 

      3-5 tahun 

≥ 5 tahun 

 

Saat ini saya bekerja di bangsal  :  Elizabeth 1   Elizabeth 2 

  

 

 



 
 

 
 

Petunjuk Pengisian 

Sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Saudara/i ketahui, berilah penilaian terhadap diri 

sendiri dengan jujur berdasarkan pernyataan di bawah ini dengan cara memberi 

tanda checklist (√) salah satu dari lima kolom, dengan keterangan sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

Skala 1 (Emotional Intelligence) 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya percaya pada kemampuan saya      

2 Saya menerima ketidaksempurnaan saya      

3 Saya dapat merasakan suasana hati saya sendiri      

4 Saya mengetahui dampak yang akan terjadi 

dari tindakan saya terhadap yang lain 

     

5 Saya memahami pengaruh tindakan orang lain 

terhadap perasaan saya 

     

6 Saya berperan untuk menyelesaikan 

permasalahan saya sendiri 

     

7 Saya berpikir bahwa orang lain mengandalkan 

saya 

     

8 Saya bisa mengatasi stress dengan mudah      

9 Saya dapat menerima perubahan dengan 

mudah 
     

10 Saya memberi toleransi pada kekecewaan 

tanpa adanya rasa khawatir 
     

11 Saya mempertimbangkan solusi-solusi sebelum 

membuat keputusan 

     

12 Saya mencoba menggapai peluang yang ada      

13 Saya akan tetap diam, ketika berbicara jutru 

membuat kondisi semakin buruk 
     

14 Ketika saya sedang sedih, saya membuat 

keputusan yang tidak tepat 
     

15 Ketika saya sedang marah, saya menyakiti 

orang lain 
     

16 Saya dapat menerima orang lain yang 

mengkritik saya 
     

17 Saya dapat memahami perasaan orang lain      



 
 

 
 

18 Saya dapat merasakan setiap suasana di tempat 

kerja kerja saya 
     

19 Saya dapat memahami niat orang lain dalam 

suatu hubungan 
     

20 Saya cenderung pendiam dan pemalu diantara 

yang lain dalam setiap kegiatan sosial 
     

21 Dalam situasi yang sulit, saya bekerja dengan 

orang lain untuk menyelesaikan masalah 
     

22 Saya bergaul dengan orang lain dengan baik      

23 Saya berkomunikasi secara efektif dan jelas      

24 Saya menunjukkan kepada orang lain bahwa 

perasaan adalah hal yang penting bagi saya 

     

25 Saya menyelesaikan masalah secara efektif      

26 Saya memperhatikan perasaan orang lain 

dalam membina suatu hubungan 
     

27 Untuk dapat bergaul dengan orang lain, saya 

berusaha mendapat informasi tentang mereka 
     

28 Saya menjelaskan niat dan perasaan saya 

kepada orang lain 
     

 

 

Skala 2 (Organizational Citizenship Behavior) 

No PERNYATAAN STS TS N S SS 

1 Saya membantu orang lain yang memiliki 

beban kerja yang berat 
     

2 Saya selalu siap memberikan bantuan kepada 

orang-orang di sekitar saya. 
     

3 Saya membantu orang lain yang tidak hadir      

4 Saya rela membantu orang lain yang memiliki 

masalah terkait pekerjaan 

     

5 Saya membantu melakukan orientasi bagi 

orang baru/ perawat baru, meskipun tidak 

diharuskan 

     

6 Saya adalah orang yang suka mengeluh tentang 

sesuatu untuk bisa mendapatkan pelayanan/ 

menarik perhatian 

     

7 Saya menghabiskan banyak waktu mengeluh 

tentang hal-hal sepele 
     

8 Saya cenderung melebih-lebihkan masalah 

kecil 
     

9 Saya selalu fokus pada apa yang salah, 

daripada berfokus pada yang positif 
     



 
 

 
 

10 Saya selalu menemukan kesalahan pada apa 

yang dilakukan organisasi 
     

11 Saya percaya bahwa dengan bekerja keras, 

saya berhak untuk mendapatkan gaji yang 

layak 

     

12 Kehadiran saya di tempat kerja di atas 

kewajaran 

     

13 Saya tidak mengambil istirahat/ cuti tambahan      

14 Saya mematuhi peraturan dan ketentuan 

perusahaan bahkan ketika tanpa pengawasan 
     

15 Saya adalah salah satu orang yang paling teliti 

dalam organisasi ini 
     

16 Saya berusaha untuk tidak membuat masalah 

dengan rekan kerja saya 

     

17 Saya mempertimbangkan dampak dari 

tindakan saya pada rekan kerja saya 

     

18 Saya tidak menyalahgunakan hak orang lain      

19 Saya mengambil langkah-langkah untuk 

mencegah masalah dengan rekan kerja lainnya 
     

20 Saya menyadari bagaimana perilaku saya akan 

memengaruhi pekerjaan orang lain 
     

21 Saya mengikuti perubahan dalam organisasi      

22 Saya menghadiri pertemuan yang tidak wajib, 

tetapi dianggap penting 

     

23 Saya melakukan hal-hal yang tidak diwajibkan, 

namun membantu citra perusahaan 
     

24 Saya membaca dan mengikuti pengumuman 

organisasi, memo, dan sebagainya 
     

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 2  

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Kesadaran Diri) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded(a) 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

0,758 0,768 5 

 

 

 

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Pengaturan Diri) 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded(a) 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

0,760 0,790 9 

 

 
 

Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Kesadaran Sosial) 

 
 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded(a) 0 0,0 

Total 30 100,0 



 
 

 
 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
 

 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

0,618 0,658 7 

 
 
Uji Reliabilitas Kecerdasan Emosional (Keterampilan Hubungan Sosial) 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded(a) 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

0,782 0,806 7 

 

 
 

Uji Reliabilitas Organizational Citizenship Behavior 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excluded(a) 0 0,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 

0,922 0,926 24 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 

UJI PERSENTASE 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

Statistics

47 47 47 47 47 47
0 0 0 0 0 0

Valid
Missing

N

Jenis
Kelamin Usia Status PendidikanLama BekerjaBangsal

Jenis Kelamin

1 2,1 2,1 2,1
46 97,9 97,9 100,0
47 100,0 100,0

Laki-laki
Perempuan
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Usia

19 40,4 40,4 40,4
25 53,2 53,2 93,6
3 6,4 6,4 100,0

47 100,0 100,0

Dibawah 30 Tahun
30 sampai 40 tahun
Diatas 40 tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Status

39 83,0 83,0 83,0
8 17,0 17,0 100,0

47 100,0 100,0

Menikah
Belum Menikah
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Pendidikan

45 95,7 95,7 95,7
2 4,3 4,3 100,0

47 100,0 100,0

Diploma
S1
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Lama Bekerja

2 4,3 4,3 4,3
8 17,0 17,0 21,3

37 78,7 78,7 100,0
47 100,0 100,0

1-2 tahun
3-4 tahun
>= 5 tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Bangsal

24 51,1 51,1 51,1
23 48,9 48,9 100,0
47 100,0 100,0

Elizabeth 1
Elizabeth 2
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 4 

DESKRIPTIF STATISTIK 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Kesadaran Diri) 

 
 

 
Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Pengaturan Diri) 

 
 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

47 4 5 4,53 ,504
47 3 5 4,32 ,556
47 4 5 4,34 ,479
47 3 5 4,21 ,549
47 2 5 4,09 ,583
47

X1
X2
X3
X4
X5
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Descriptive Statistics

47 2 5 4,34 ,668
47 1 5 3,34 ,815
47 2 5 3,51 ,777
47 2 5 3,79 ,623
47 2 5 3,51 ,655
47 3 5 4,13 ,536
47 3 5 4,09 ,545
47 2 5 3,68 ,911
47 1 5 3,00 1,083
47

X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



 
 

 
 

 

Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Kesadaran Sosial) 

 
 
 
 

Deskriptif Statistik Kecerdasan Emosional (Keterampilan Hubungan Sosial) 

 
 
 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

47 1 5 2,81 1,191
47 3 5 4,17 ,564
47 3 5 4,06 ,485
47 3 5 4,15 ,465
47 3 5 3,98 ,531
47 1 5 2,94 ,965
47 2 5 4,06 ,734
47

X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Descriptive Statistics

47 3 5 4,30 ,507
47 3 5 4,23 ,520
47 2 5 3,77 ,729
47 3 5 4,02 ,489
47 3 5 4,09 ,583
47 3 5 3,77 ,633
47 2 5 3,70 ,657
47

X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



 
 

 
 

 

Deskriptif Statistik Organizational Citizenship Behavior 

 
 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics

47 3 5 3,96 ,721
47 3 5 4,26 ,488
47 2 5 3,51 ,655
47 3 5 3,98 ,571
47 3 5 4,00 ,590
47 1 5 2,26 1,031
47 1 5 1,91 ,952
47 1 5 1,89 ,961
47 1 5 2,00 1,022
47 1 4 2,49 ,748
47 2 5 4,17 ,816
47 1 5 2,96 ,884
47 1 5 2,45 ,996
47 1 5 3,87 ,924
47 2 5 3,43 ,801
47 1 5 4,28 ,877
47 1 5 4,11 ,840
47 2 5 4,17 ,670
47 2 5 4,02 ,608
47 2 5 4,04 ,588
47 3 5 4,04 ,464
47 2 5 3,62 ,573
47 1 5 3,60 ,742
47 3 5 3,91 ,503
47

Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11
Y12
Y13
Y14
Y15
Y16
Y17
Y18
Y19
Y20
Y21
Y22
Y23
Y24
Valid N (listwise)

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

REGRESI BERGANDA 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summary

,887a ,786 ,766 3,983
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3a. 

ANOVAb

2449,039 4 612,260 38,597 ,000a

666,237 42 15,863
3115,277 46

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), X4, X1, X2, X3a. 

Dependent Variable: Yb. 

Coefficientsa

,095 7,743 ,012 ,990
1,028 ,450 ,226 2,287 ,027

,690 ,245 ,289 2,818 ,007
,753 ,353 ,228 2,132 ,039
,913 ,302 ,306 3,021 ,004

(Constant)
X1
X2
X3
X4

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Ya. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 6 

REKAP DATA KUESIONER 
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